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ANALISIS KUALITAS WEBSITE KABUPATEN KEPULAUAN
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SAMRIJAL
NIM: 11750315158
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Program Studi Sistem Informasi
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ABSTRAK

Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki website dengan alamat URL
http://merantikab.go.id. Website Kabupaten Kepulauan Meranti bergerak sebagai situs pelayanan
masyarakat, baik itu media cetak dan digital. Pada website Kabupaten Kepuluan Meranti ditemukan
masalah terkait dengan fungsional website tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengukur kualitas
website menggunakan Metode Webqual 4.0 dengan 3 variabel yaitu Usability, Information Quality,
Service Interaction Quality dengan 20 pernyataan. Metode IPA diukur berdasarkan analisis kuadran
IPA. Penelitian ini melibatkan 96 responden. Hasil analisis menunjukkan pada Kuadran I menjadi
prioritas utama, dimana kinerja rendah dan harapannya tinggi dengan 3 indikator. Kuadran II
mempertahankan prestasi, kinerja dan harapan tinggi dengan 6 indikator. Kuadran III kinerja dan
harapan rendah, tetapi tidak perlu dilakukan suatu rekomendasi, dengan 6 indikator. Kuadran IV
kinerja tinggi dan harapannya rendah dengan 5 indikator. Indikator yang perlu diberikan suatu
rekomendasi perbaikan pada indikator 3, 19, dan 18. Hasil nilai Gap analisis diperoleh disetiap
indikator bernilai negatif dan untuk hasil skor nilai kesesuaian <100%. Hal ini menunjukkan bahwa
website belum memenuhi harapan penggunanya.
Kata Kunci: Importance Performance Analysis, Kualitas, Kabupaten Kepulauan Meranti, Website,
Webqual 4.0.
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ANALYSIS OF THE QUALITY OF MEDIACENTER WEBSITES
USING WEBQUAL AND IMPORTANCE PERFORMANCE

ANALYSIS (IPA)

SAMRIJAL
NIM: 11750315158

Date of Final Exam: January 09th 2023
Graduation Period:

Department of Information System
Faculty of Science and Technology

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

The Meranti Islands Regency Government has a website with the URL address
http://merantikab.go.id. the website of the Meranti Islands Regency operates as a communi-
ty service site, both print and digital media. On the Kepuluan Meranti Regency website, problems
were found related to the website’s functionality. The purpose of this study was to measure
website quality using the Webqual 4.0 method with 3 variables namely Usability, Information
Quality, Service Interaction Quality with 20 statements. The IPA method is measured based on
the IPA quadrant analysis. This study involved 96 respondents. The results of the analysis show
that Quadrant I is the top priority, where performance is low and expectations are high with
3 indicators. Quadrant II maintains achievement, performance and high expectations with 6
indicators. Quadrant III low performance and expectations, but no recommendation is needed, with
6 indicators. Quadrant IV high performance and low expectations with 5 indicators. Indicators
that need to be given a recommendation for improvement on indicators 3, 19, and 18. The results of
the Gap analysis values obtained for each indicator are negative and for the results the conformity
score is <100%. This shows that the website has not met the expectations of its users.
Keywords: Importance Performance Analysis, Quality, Meranti Islands Regency. webqual 4.0.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ketersediaan informasi di era digital pada masa ini merupakan hal menjadi

sangat penting. Dengan adanya teknologi informasi dapat memudahkan aktivitas.
Dengan adanya suatu kemajuan dari teknologi yang berada dibidang internet, mem-
buat suatu aktivitas bisa kerjakan secara lebih efisien maupun efektif (Jannah dan
Arifin, 2015). Hal itu menjadikan bagian yang tidak bisa untuk dipisahkan dari
kegiatan saat ini. Adapun manfaat dari penggunaan internet dengan adanya suatu
website, yang dikatakan website yaitu suatu yang memberikan sebuah informasi
yang berisi sebuah kalimat, suara dan dalam media sosial secara luas (Christian,
Hesinto, dan Agustina, 2018).

Website merupakan suatu cara penyebaran informasi melalui internet di-
mana dikatakan pemakai dari internet dapat menemukan informasi, multimedia
dan lainnya yang bersifat statis dan dinamis (Liani, Fikry, dan Hutajulu, 2020).
Dikatakan menjadi hal utama yang penting karena berguna sebagai sarana untuk
meneruskan suatu hubungan dalam menyampaikan informasi yang bisa diakses
dalam 24 jam yang berikan melalui sebuah layanan online, kemudian website juga
sangat bermanfaat dalam segala bidang organisasi atau bisnis. Website Pemerin-
tah kabupaten Kepulauan Meranti sudah beroperasi mulai tahun 2008 hingga saat
ini. Website ini memiliki portal http://merantikab.go.id, dan website peranakan di
masing-masing SKPD seperti sekretariat DPRD, BAPEEDA, BKD, BPD, dan kan-
tor dinas pemerintah lainnya di wilayah kabupaten Kepulauan Meranti. Selanjutnya
memberikan informasi publik ke website produk hukum dan PPID, website ini juga
menyediakan dokumen beasiswa dan surat edaran HUT meranti. Website Kabupat-
en Kepulauan Meranti sebagai media masa dalam situs berita dan pelayanan harus
memperhatikan dalam penyajian berita dan pelayanan yang akan disampaikan kepa-
da khalayak umum.

Meskipun website Kabupaten Kepulauan Meranti menyajikan beragam in-
formasi yang dibutuhkan, belum tentu website tersebut memenuhi kriteria yang
diinginkan oleh pengguna. Sering kali sebuah website yang memiliki fungsional
yang tinggi, serta dirancang dengan baik, namun tidak sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Pandayin, 2012). Tidak hanya mengutamakan penyajian informasi yang
lengkap, faktor-faktor lain yang menjadikan sebuah website itu menarik di mata
pengguna dapat dilihat dari segi desain dan usabilitynya, seperti yang di jelaskan
oleh Riyanto (2015) pada beberapa website yang terkesan hanya memberikan in-



formasi saja. Hal ini menimbulkan permasalahan yang sering terjadi karena tidak
adanya perhatian terhadap masalah usability, sehinga banyak medapat keritikan dari
internal pemerintah, hal ini terjadi karena website.

Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti belum pernah dilakukan
penelitian dan tidak ada penjadwalan maintenance yang di tetapkan sehinga ser-
ing mendapatkan keluhan terkait fungsionalitas terhadap website Kabupaten Kepu-
lauan Meranti, usability sangat penting dalam desain interaksi.(Soejono, Setyan-
to, dan Sofyan, 2018). Terdapat beberapa fakta yang berkaitan dari observasi dan
wawancara yang didasarkan dari prasurvey dimana penelitian dengan menyebarkan
kuesioner online terhadap 20 responden awal dan juga observasi langsung dengan
website, maka diketahui beberapa masalah saat menggunakan website Kabupaten
Kepulauan Meranti sebagai berikut:

1. Tidak adanya intraksi antara pengguna dan pengelola website, seperti tidak
adanya kolom komentar pada berita sehingga masyarakat kesusahan untuk
mengadukan keluh kesah terhadap fungsional website kabupaten kepulauan
meranti dan sulit untuk berkomunikasi kepada pengurus website tersebut.

2. Terjadinya error pada salah satu menu yang terdapat pada website kabu-
paten kepulauan meranti, yaitu di bagian menu aplikasi meranti yang tidak
menampilkan saat di akses.
Website dikatakan baik dan menjadi penting dalam kualitas layanan, ji-

ka dalam pemanfaatan dari segi fungsi seberapa efektif pengguna untuk bernav-
igasi di dalam website (Wicaksono, Susanto, dan Winarno, 2012). Sedangkan
website dikatakan ideal memiliki sebuah konten informasi yang mempunyai kua-
litas baik dan kenyamanan untuk pengguna yang masih belum memahami dalam
penggunaanya untuk memperoleh informasi. Maka dapat dikatakan bahwa sebuah
website membutuhkan sebuah analisis dalam meningkatkan kualitas dari website
(Pamungkas dan Saifullah, 2019).

Penelitian ini menggunakan metode Webqual 4.0 dan Importance Perfor-
mance Analisys (IPA). Metode Webqual 4.0 dikembangkan oleh Stuart Barnes dan
Richard Vidgen. Metode ini mempunyai keunggulan dalam menganalisis web-
site langsung dari persepsi pengguna akhir guna menemukan kesenjangan antara
persepsi dengan harapan ideal dari pengguna (Barnes dan Vidgen, 2003). Keung-
gulan metode IPA untuk menganalisis unsur yang harus di tingkatkan berdasakan
hasil pembobotan serta kesenjangan yang terdapat pada diagram kartesius. Kedu-
a metode ini memiliki hubungan dalam peningkatan seuatu kualitas menggunakan
analisis gap dengan membandingkan presepsi actual dan harapan ideal. Webqual
mempunyai dimensi untuk menentukan kualitas website yang terbagi menjadi 3 di-
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mensi untuk lebih spesifik dalam melihat kualitas website, selanjutnya dibantu de-
ngan IPA untuk memilih dimensi yang akan di prioritaskan untuk di tingkatkan dan
di pertahankan yang akan di gambarkan dalam 4 kuadran yang terdapat pada dia-
gram kartesius. Manfaatnya dapat memberikan rekomendasi terhadap manajemen
website, supaya bisa menentukan kualitas yang perlu di tingkatkan dan di perta-
hankan dalam website Pemeritah Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti.

Dalam penelitian ini mengambil tinjauan pustaka dari beberapa peneli-
tian sebelumnya tentang penggunaan Webqual dalam menganalisa kualitas sebuah
website pemerintahan maupun website non-pemerintahan, yaitu sebagai berikut.
Penelitian dengan judul “Analisis Mutu Web Pemerintah Daerah Kabupaten Sra-
gen Berdasarkan Persepsi Pengguna”. Dalam penelitian tersebut memaparkan ten-
tang penggunaan Webqual dalam menentukan kesenjangan pada perspektif peng-
guna dengan kenyataan yang ada serta menyatakan aspek yang perlu di perhatikan
yaitu aspek kegunaan dan indikator yang perlu ditingkatkan dalam aspek penggu-
naan. Perlu di perhatikan adalah kemudahan interaksi penguna website, kemudahan
bernavigasi diperlukan, pembaharuan user interface, dan penggunaan desain web
yang tidak sesuai dengan tipe website.

Penelitian yang berjudul “Analisis kualitas Website menggunakan Metode
Webqual dan Importance Performance Analysis (IPA) pada Situs Kaskus” dalam
penelitian tersebut menggabungkan metode webqual dengan IPA yang digunakan
untuk menggambarkan hasil analisis webqual dalam bentuk diagram kartesius un-
tuk memudahkan dalam menentukan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
website. Penelitian yang dilakukan oleh (Suci Ramadhani Arifin, Eko Nugroho,
Bimo Sunarfri Hantono, 2012) yang berjudul “Analisis Kualitas Layanan Website
Universitas Hasanuddin dengan Metode Webqual 4.0 Modifikasi” dalam peneli-
tian tersebut tidak hanya menggabungkan metode Webqual dengan IPA tetapi ju-
ga menambahkan dimensi baru kedalam webqual yaitu dimensi user interface yang
bisa menambah kualitas website. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa
terdapat perbedaan atau gap antara persepsi actual dan harapan ideal mahasiswa
dalam masing-masing dimensi kualitas layanan website, hal ini menunjukan web-
site belum sesuai dengan harapan mahasiswa, dengan menggunakan diagram karte-
sius bisa memberikan rekomendasi untuk manajemen web guna mengembangkan
website utuk lebih baik lagi. Mengacu pada latar belakang tersebut, Maka penulis
tertarik untuk mengangkat topik Tugas Akhir yaitu: Analisis Kualitas Website K-
abupaten Kepulauan Meranti Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan Importance
Performance Analysis (IPA).
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka bisa diru-

muskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Kualitas Website Kabupaten
Kepulauan Meranti Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan Improtance Perfor-
mance Analysis”.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah Tugas Akhir ini adalah:

1. Responden dari penelitian ini adalah masyarakat umum Kabupaten Kepu-
lauan Meranti yang pernah mengakses website tersebut.

2. Pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Lemeshow.
3. Tahap penarikan sampel dilakukan dengan mengunakan teknik Accidental

Sampling.
4. Dalam mengukur jumlah pendapat responden peneliti menggunakan skala

Likert.
5. Tools perangkat lunak yang digunakan untuk pengolahan data dalam peneli-

tian ini adalah MS.Excel 2010 dan SPSS versi 25.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisa kualitas pada situs website Kabupaten Kepulauan Meranti
berdasarkan Usability, Informasi Quality, dan Service Interaction di metode
Webqual.

2. Melihat aspek atau variabel Webqual yang paling dominan mempengaruhi
kualitas pada situs website Kabupaten Kepulauan Meranti.

1.5 Manfaat
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi rekomendasi untuk perbaikan dan

pengembangan website Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti untuk kedepa-
nya, sehingga bisa digunakan dengan nyaman oleh pengguna sesuai dengan tujuan
website Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti itu sendiri.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini sistematis penulisan disusun dengan menggunakan sis-

tematis sebagai berikut ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan, Manfaat, dan Sistematika Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
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Berisi mengenai penjelasan teori-teori yang berkaitan dengan Tugas Akhir
yang dibuat.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metodelogi yang dilakukan pada saat peneli-

tian, mulai dari tahap perencanaan sampai pada tahap dokumentasi hasil penenli-
tian.

BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Pada bab ini menguraikan analisa website menggunakan metode Webqual

4.0 dan Importance Performance Analysis (IPA) serta hasil dari analisa tersebut.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir dan saran-saran yang

diperlukan untuk penelitian selanjutnya.

5



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Webqual
Website quality merupakan salah satu metode pengukuran kualitas suatu

website yang dikembangkan oleh Stuart Barnes dan Richard Vidgen. Webqual
dikembangkan berdasarkan konsep Quality Function Deployment (QFD) yaitu su-
atu proses yang berdasarkan pada voice of customer dalam pengembangan dan im-
plementasi suatu produk atau jasa (Munandar, Sulistiani, Adrian, dan Irawan, 2020).
Dari konsep QFD Webqual disusun berdasarkan pada presepsi pengguna akhir ter-
hadap suatu website (Ariska, Kusyanti, dan Bachtiar, 2018). Webqual merupakan
salah satu metode atau teknik yang paling banyak digunakan untuk pengukuran
kualitas website berdasarkan persepsi pengguna akhir (Napitupulu, 2017).

Metode ini merupakan pengembangan dari metode Servqual yang disusun
oleh Parasuraman, dimana metode ini sebelumnya banyak digunakan untuk pen-
gukuran kualitas layanan (Medyawati dan Mabruri, 2012). Beberapa komponen
yang terdapat di Servqual sudah masuk ke dalam dimensi yang terdapat di Webqual.
Webqual dikembangkan berdasarkan sumber daya yang terkait dengan penilaian
sistem informasi, hal ini menunjukan bahwa Webqual memiliki pondasi yang kuat
dalam hal penilaian kualitas sistem informasi terutama kualitas website WebQual
ini mulai dikembangkan sejak tahun 1998 yang sudah mengalami beberapa iterasi
dalam penyusunan dimensi dan butir-butir pertanyaannya (Siagian dan Effiyaldi,
2018). Jika Webqual 1.0 memfokuskan pada kualitas informasi dan mempunyai
kekurangan interaksi layanan. Untuk WebQual 2.0 lebih menekannkan pada analisa
terhadap interaksi, namun kurang pada analisa kualitas informasi. Kedua instrumen
tersebut dicoba untuk diterapkan dalam penelitian harga di situs transaksi elektron-
ik, hasilnya menunjukkan bahwa pengujian kualitas situs dikelompokkan menjadi
tiga wilayah fokus yang berbeda, untuk lebih spesifiknya: kualitas halaman, kuali-
tas penyampaian informasi, dan kerjasama kualitas manajerial. Efek lanjutan dari
penyelidikan ini dikenal sebagai Webqual 3.0 pemeriksaan lebih lanjut dari Webqual
3.0 menghasilkan sistem model Webqual 4.0 yang ditarik keluar menggantikan as-
pek utama, khususnya kualitas situs web, ke dalam aspek Kenyamanan (Napitupulu,
2017). Berikut penjelasanya mengenai demensi Webqual 4.0.

1. Usability atau kegunaan berhubungan dengan rancangan dari sebuah web-
site, contohnya tampilan website, kemudahan dalam penggunaannya, ke-
mudahan navigasi dan gambaran website yang disampaikan ke pengguna
(Fatmala dan Suprapto, 2018).



2. Kualitas data atau data quality adalah sifat substansi yang terdapat pada su-
atu situs, kewajaran substansi terhadap kebutuhan klien (Rahmaini, 2018).
Kualitas data sering kali diperkirakan oleh pentingnya data, kepraktisan, dan
ketepatan. Pentingnya data menggabungkan data yang diperkenalkan dalam
pengaturan yang sesuai dengan topik pembicaraan dan lugas. Sementara itu,
idealisme identik dengan data modern. Selanjutnya ketepatan data diiden-
tikkan dengan data yang tepat dan dapat diandalkan.

3. Service Interaction Quality berhubungan terhadap interaksi layanan yang di-
rasakan oleh pengguna ketika terlibat secara langsung dengan website lebi-
h dalam yang didasarkan oleh kepercayaan dan empati, misalnya masalah
keamanan transaksi dan informasi pribadi, memiliki reputasi yang baik,
personalisasi dan memudahkan komunikasi dengan pihak pengelola situs
(Budihartanti, Rusiyati, dan Badrul, 2019).

2.2 Importance Performance Analysis (IPA)
Metode Importance Performance Analysis (IPA) pertama kali diperkenalka-

n oleh John A. Martilla dan John C. James pada tahun 1997 sebagai sebuah teknik
analisis deskriptif untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap suatu produk atau
layanan yang tujuan untuk mengukur hubungan antara persepsi konsumen dan
prioritas peningkatan kualitas produk/jasa yang dikenal sebagai kuadran analysis
(Ariska dkk., 2018).

Signifikansi Pelaksanaan Ujian (IPA) adalah suatu alat dalam menyelidik-
i atau membandingkan dengan derajat pameran/administrasi yang dilihat oleh k-
lien administrasi dibandingkan dengan tingkat pemenuhan yang diinginkan oleh
klien (Munandar dkk., 2020). IPA adalah prosedur yang digunakan untuk mem-
bedakan kredit item yang umumnya diperlukan dari peningkatan tergantung pada
perspektif klien item (Ellyusman dan Hutami, 2017). Aturan tersembunyi dalam
metode IPA adalah bahwa “tingkat loyalitas konsumen dengan ascribes” pada prin-
sipnya berasal dari asumsi dan penilaian mereka terhadap pelaksanaan item atau
administrasi (Babu, Kaur, dan Rajendran, 2018). Investigasi IPA digunakan untuk
menggambarkan tingkat pemenuhan klien dengan mengetahui celah antara tingkat
signifikansi (asumsi) dan tingkat eksekusi (tampilan) setiap variabel kualitas situs
(Budihartanti dkk., 2019).

Strategi IPA memiliki kapasitas prinsip untuk menampilkan data yang di-
identifikasi dengan faktor-faktor administrasi yang menurut pembeli mempen-
garuhi pemenuhan dan ketergantungan mereka, dan elemen-elemen yang harus dit-
ingkatkan mengingat kondisi saat ini tidak baik. Oleh karena itu, IPA digunakan
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untuk melihat lebih dalam tentang kesan klien terhadap kualitas yang diberikan
dan untuk menunjukkan seberapa signifikan properti ini bagi klien (Respati, U-
mami, dan Hanim, 2018). Ini akan memungkinkan organisasi spesialis untuk
menyesuaikan administrasi mereka dengan asumsi/asumsi untuk klien mereka. IPA
memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu dapat menunjukan
atribut-atribut yang perlu ditingkatkan ataupun dikurangi untuk menjaga kepuasan
pengguna, selain itu hasil yang didapatkan dari analisis relative mudah untuk di-
interpretasikan (Rahmaini, 2018), serta kemudahan untuk diterapkan dan tampilan
dari hasil analisa yang memudahkan usulan perbaikan kinerja sehingga nantinya
berguna dalam melakukan pengembangan website tersebut (Dafid, 2018). IPA diba-
gi menjadi empat kuadran dimana sumbu X menggambarkan atribut performance
dan sumbu Y menggambarkan atribut importance. Berikut adalah kuadran IPA yang
dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Kuadran IPA

Metode IPA memiliki empat kuadran, yaitu:
1. Kuadran I (High Importance atau Low Performance): Consentrate These.

Atribut-atribut yang terdapat pada kuadran ini mempresentasikan hal-hal
penting namun kualitasnya rendah, sehingga belum sesuai dengan harapan
pengguna dan merupakan prioritas tertinggi yang harus ditingkatkan oleh
perusahaan.

2. Kuadran II (Signifikansi Tinggi atau Eksekusi Unggul): Terus lakukan yang
luar biasa. Para ascribe yang terdapat dalam kuadran ini membahas hal-
hal yang signifikan dan memiliki kedudukan tertinggi. Kredit ini adalah
kualitas, kolom, dan kebanggaan organisasi. Kredit yang masuk kuadran ini
dianggap sebagai elemen pendukung pemenuhan klien sehingga harus terus
dipertahankan.
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3. Kuadran III (Rendah Signifikansi atau Eksekusi Rendah): Kebutuhan Ren-
dah. Kuadran yang berisi atribut dengan tingkat signifikansi yang umum-
nya rendah dan cara penyajiannya tidak terlalu istimewa dengan tingkat pe-
menuhan yang cukup rendah. Hal-hal yang masuk kuadran ini selanjutnya
tidak berdampak pada keuntungan yang dirasakan klien. Jadi sifat ini tidak
akan banyak mempengaruhi pameran umum.

4. Kuadran IV (Low Importance atau High Performance): Possible Overkill.
Atribut-atribut yang terdapat pada kuadran ini mempresentasikan hal-hal
yang kurang penting dan berkualitas tinggi. Manajemen tidak perlu
mengambil tindakan lebih lanjut terhadap indikator yang berada pada kuad-
ran ini. Namun biaya yang digunakan untuk menunjang atribut yang masuk
kuadran ini dapat dikurangi agar dapat menghemat biaya pengeluaran atau
bisa mengalokasikan sumber daya yang terkait dengan atribut-atribut terse-
but ke tempat lain yang lebih membutuhkan prioritas.

2.3 Internet
Internet merupakan singkatan dari interconnection networking yang secara

sederhana diartikan sebagai network of computer networking. Di era siber inter-
net memeliki akselerasi hyperekponensial yang sulit dibayangkan, sehinnga terben-
tuk sebuah komunitas yang memanfaatkan internet secara maksimal untuk berko-
munikasi tanpa batas bangsa, ras, dan batas-batas lainnya (Mujiyana dan Elissa,
2013). Internet adalah suatu kumpulan dari jutaan komputer yang mana penggu-
na memungkinkan untuk mendapatkan informasi dari computer yang ada di dalam
kelompok tersebut dengan asumsi bahwa pemilik komputer memberikan hak akses
(Prasetyo, Kom, dan Kom, 2015). Web memberikan akses ke administrasi komu-
nikasi media dari aset data ke sejumlah besar klien yang tersebar di seluruh duni-
a. Penyedia Internet menggabungkan seperti korespondensi langsung (email, kun-
jungan), percakapan (berita usenet, catatan surat, lembar pengumuman), aset data
terkirim (Internet, Ghoper), login jarak jauh dan lalu lintas dokumen (Telnet, FTP),
serta berbagai administrasi yang berbeda. Ini penting untuk akses web.

2.4 Website
Website atau situs adalah kumpulan halaman yang digunakan untuk

menampilkan teks, gambar, keaktifan, suara, atau perpaduan dari semuanya, baik
statis maupun dinamis, yang menyusun suatu rangkaian struktur yang saling
berhubungan, yang masing-masing dikaitkan dengan sebuah organisasi halaman
(Batubara, 2015). Sementara menurut Prayitno (2015) situs adalah seluruh hala-
man yang terdapat sebuah domain yang mengandung banyak informasi. Halaman
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pertama pada website disebut juga dengan home page, sedangkan halaman demi
halaman secara mandiri disebut dengan web page, dengan kata lain website meru-
pakan situs yang dapat diakses dan dilihat oleh para pengguna internet di seluruh
belahan dunia. Website adalah situs yang mana dapat di akses dan dilihat oleh para
pengguna internet. Pengguna internet semakin waktu semakin bertambah banyak
peminatnya, sehingga hal ini adalah salah satu potensi pasar yang berkembang terus
(Sartelli dkk., 2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa website merupakan media in-
formasi yang mana dapat diakses oleh siapapun pada jaringan internet (Prasetyo
dkk., 2015).

1. Jenis-jenis web berdasarkan sifatnya
(a) Website Dinamis, yaitu sebuah website yang menyediakan content atau

isi yang selalu berubah setiap waktu. Bahasa pemograman yang digu-
nakan seperti PHP, ASP, NET, dan memanfaatkan database MySQL.

(b) Website Statis, ialah website yang content-nya sangan jarang diubah.
Bahasa pemograman antara lain seperti HTML dan belum mendap-
atkan database. Misalnya seperti web profile organisasi, dan lain-lain.

2. Berdasarkan fungsi, website terbagi atas:
(a) Personal website, yang mana website ini berisi tentang informasi prib-

adi seseorang.
(b) Commercial website, website ini dimiliki oleh sebuah perusahaan yang

bersifat bisnis.
(c) Government website, yang mana website dimiliki oleh instansi pe-

merintahan, pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pelayanan
kepada pengguna.

(d) Non-Profit Organization website, dimiliki oleh organisasi yang bersifat
non-profit atau organisasi yang tidak bersifat bisnis.

Website merupakan alat pemasaran yang bagus, contoh seperti toko online.
Dengan toko online admin bisa bekerja kapan saja dan dimana saja.

3. Informasi
Dengan website informasi akan didapat dengan mudah karena bersifat digi-
tal.

4. Pendidikan
Website sebagai media pendidikan dapat dimanfaat sebagai media pembela-
jaran dan juga berita yang memiliki kandungan isi seputar pendidikan.

5. Komunikasi Website sebagai media komunikasi. Dengan contoh yaitu mem-
buat ruang diskusi untuk berbagi data dan menyelesaikan masalah.
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2.5 Kriteria Website
Pengukuran efektivitas perlu untuk dilakukan agar tujuan dari sebuah web-

site dapat dievaluasi berdasarkan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan. Penetapan
ukuran efektivitas akan memudahkan pencapaian tujuan sebuah website untuk men-
capai hasil yang diharapkan. Untuk efektivitas suatu website dapat dilihat dari be-
berapa kriteria yang terpenuhi yaitu:

1. Akses
Situs web harus bisa diakses sebagai syarat utama situs web yang baik.
Bagaimanapun indahnya tampilan dari situs web tidaklah berarti jika orang
lain tidak bisa mengaksesnya.

2. Interaksi
Interaksi merupakan dasar dari sesuatu yang saling berhubungan dan akan
diwujudkan atau dilaksanakan berdasarkan apa yang direncanakan yang
berpengaruh pada hasil.

3. Komposisi
Efektivitas dapat diwujudkan apabila memperlihatkan komposisi dar-
i tampilan sebuah website yang mempunyai kualitas karena dapat berpe-
ngaruh pada kualitas hasil yang akan dicapai secara keseluruhan. Komposis
menggambarkan bagaimana desain suatu website disusun secara menarik
dan indah tentunyaakan mempengaruhi orang untuk membukanya berulang
kali.

4. Konten
Konten (isi pesan) merupakan materi yang disampaiakan dalam sebuah web-
site.ini menggambarkan bagaimana penggunaan bahasa serta format isi pe-
san yang baik agar penerima pesan tertarik dan tidak bosan.

2.6 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan item yang harus direnungkan. Populasi seba-

liknya disebut alam semesta. Individu dari masyarakat dapat mengubah benda-
benda yang bertempat tinggal atau tidak bernyawa, dimana sifat-sifat yang ada
di dalamnya dapat diperkirakan atau diperhatikan (Rozaini, 2003). Sementara i-
tu, menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa rakyat adalah wilayah spekulasi
yang terdiri dari artikel atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditentukan oleh analis untuk dikonsentrasikan dan kemudian dapat ditarik tu-
juan. Teladan penting untuk diperhatikan atribut-atribut penduduk. Penggunaan
tes dalam penelitian dilakukan selama beberapa waktu, misalnya, ukuran popu-
lasi, masalah biaya, masalah waktu, analisis kerusakan, masalah ketepatan, masalah
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keuangan.
Metode pengujian adalah suatu strategi dalam pengambilan contoh yang

jumlahnya sesuai contoh yang akan digunakan sebagai sumber informasi yang asli,
dengan mempertimbangkan sifat dan penyampaian masyarakat untuk mendapatkan
delegasi tes. Untuk menentukan contoh yang akan digunakan dalam review, ada
beberapa strategi pengujian yang dapat digunakan (Faziastuti dan Susilana, 2013).
Strategi pengujian ditampilkan pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Teknik Sampling

Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan merupakan Non-
probability Sampling. Non probability Sampling salah satu teknik pengambilan
sampel yang mana anggota populasinya tidak mempunyai peluang yang sama un-
tuk menjadi anggota sampel. Pada teknik sampel Non-probability Sampling peneli-
tian ini menggunakan metode Accidental Sampling. Metode ini merupakan prose-
dur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit yang paling mudah untuk
diakses. Accidental Sampling pada pengembilan responden sebagai sampel yang
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan ditemui cocok seba-
gai sumber data dengan kriteria utamanya yaitu sampel tersebut merupakan yang
pernah mengakses website Kabupaten Kepulauan Meranti. Alasan menggunakan
metode ini dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui dari pengunjung website
Kabupaten Kepuluan Meranti. Sehingga metode ini sangatlah tepat dalam peneli-
tian ini.

Maka untuk memudahkan peneliti dalam menentukan jumlah sampel digu-
nakanlah rumus Lemeshow yang dapat dilihat pada Persamaan 2.1.
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n =
Z2 ×P× (1−P)

L2 (2.1)

Keterangan
n : Jumlah Sampel
Z : Skor Z pada Kepercayaan 95% = 1,96
P : Maksimum Estimasi = 0,5
L : Tingkat Ketelitian = 10%

2.7 Skala Likert
Skala Likert adalah skala yang digunakan sebagai perkiraan mentalitas,

anggapan, dan pandangan seseorang atau kumpulan tentang kumpul-kumpul atau
keanehan (Janti, 2014). Skala Likert memiliki setidaknya empat pertanyaan yang
digabungkan untuk membingkai skor/penghargaan yang membahas atribut tunggal,
seperti informasi, perspektif, dan perilaku. Selama waktu yang dihabiskan untuk
membedah informasi komposit skor, biasanya jumlahnya, semuanya sama, dapat
digunakan. Skala Likert adalah sebuah skala psikometrik yang umum digunakan
dalam kuisioner, dan skala yang banyak digunakan pada penelitian. Nama skala di-
ambil pada nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan
penggunaanya. Ketika menanggapi pertanyaan pada skala likert, responden menen-
tukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pertanyaan dengan memilih salah
satu dari pilihan yang tersedia. Berikut kuesioner yang menggunakan skala Likert
4 point:

1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Tidak Setuju
4. Sangat Tidak Setuju

Instrument penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam
bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

2.8 Statistical Product and Service Solution (SPSS)
SPSS adalah program PC yang digunakan untuk melakukan investigasi yang

terukur. Varian utama SPSS (Measurable Bundle for the Sociologies) disampaikan
pada tahun 1968, dibuat oleh Norman Nie, alumnus Staf Teori Politik dari Stanford
College, yang saat ini menjadi Pendidik Eksplorasi Tenaga Kerja Teori Politik di
Stanford dan Guru Emeritus Ilmu. Masalah pemerintahan di College of Chicago.
Pada awalnya SPSS hanya digunakan untuk sosiologi, namun perkembangan selan-
jutnya digunakan untuk pengajaran yang berbeda sehingga pemendekannya diubah
menjadi Uang Terukur dan Penataan Administrasi. SPSS digunakan oleh pakar
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ekonomi, ilmuwan kesejahteraan, organisasi review, legislatif, analis pendidikan,
asosiasi promosi, dll. Selain pemeriksaan faktual, informasi eksekutif (penetapan
kasus, mengasah catatan, usia informasi yang disimpulkan) dan dokumentasi in-
formasi (meta-informasi referensi kata digabungkan dengan informasi) juga meru-
pakan elemen dari pemrograman SPSS dasar. Wawasan yang diingat untuk pemro-
graman dasar SPSS:

1. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran, S-
tatistik Deskripsi Rasio.

2. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran, S-
tatistik Deskripsi Rasio.

3. Prediksi Hasil Numerik: Regresi Linear.
4. Prediksi untuk mengidentifikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis Clus-

ter (two-step, K-means, hierarkis), Diskriminan.
SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data secara

langsung ke dalam SPSS Data Editor. Bagaimanapun struktur dari file data men-
tahnya, maka data dalam Data Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris (ka-
sus) dan segmen (faktor). Kasus berisi data untuk satu unit penyelidikan, sedan-
gkan faktor adalah data yang dikumpulkan dari setiap kasus. Konsekuensi dari
investigasi muncul di SPSS Result Pilot. Kebanyakan metodologi Base Framework
menghasilkan turn table, dimana kita dapat mengerjakan dengan adanya hasil yang
diberikan oleh SPSS. Untuk lebih mengembangkan hasilnya, maka, pada titik itu,
kita dapat memperbaiki hasilnya tergantung pada situasinya.

2.9 Uji Validitas dan Reliabilitas
Persetujuan adalah suatu tindakan yang menunjukkan suatu derajat realitas

menunjukkan bahan/instrumen. Sebuah materi pertunjukan dapat dianggap sub-
stansial dengan asumsi materi pertunjukan dapat mengkuantifikasi apa yang dies-
timasi (Nafsih, Yusliani, dkk., 2019). Sementara itu Marzuki, Azis, dan Triana
(2019) mengklarifikasi bahwa persetujuan adalah penelitian konfigurasi item oleh
para ahli yang bergantung pada alasan yang masuk akal. Ada empat item evalu-
asi dan rubrik yang kredibel yang disurvei oleh para ahli. Pertama-tama, evaluasi
kemampuan menyusun instrumen dalam rubrik. Kedua, pameran alat musik dan
rubiknya. Ketiga, disposisi logis instrumen penilaian dan rubiknya. Keempat, in-
strumen evaluasi dari laporan eksplorasi yang tersusun atas gerakan dan rubiknya.
Solid, yang dapat diandalkan, sebuah tes seharusnya solid jika hasil yang diperoleh
dari tes tersebut dapat diandalkan dan tidak menunjukkan perubahan besar. Keter-
gantungan dapat dicirikan sebagai tingkat kekuatan efek samping dari dua estimasi
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terhadap hal yang persis sama. Atau sebaliknya kualitas tak tergoyahkan adalah
bagian dari apakah alat hitung yang digunakan dapat memberikan manfaat yang
dapat diandalkan, karena alat hitung yang saling bertentangan dapat memberikan
informasi yang meragukan.

Koefisien reliabilitas konsisten gabungan butir skor butir dikotomi dapat di-
hitung menggunakan Persamaan 2.2.

r = (
k

k = 1
)(1− ∑σb

a
σt

a
) (2.2)

Keterangan
r : Reliabilitas Instrumen
k : Jumlah pertanyaan
Σ: Jumlah variasi butir
σ: variasi total

2.10 Teknik Analisis Data
2.10.1 Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian dimanfaatkan dalam menetukan suatu skor kinerja we-
b dengan skor harapan web. Untuk hasil analisis kesesuaian yang menunjukkan
bagaimana kinerja website telah memenuhi keinginan user web (Baiti dan Suprap-
to, 2017). Pengolahan data dari analisis kesesuaian dengan menggunakan Per-
samaan 2.3.

T ki =
Xi
Yi

×100% (2.3)

Keterangan
Tki: Nilai Tingkat Kesesuaian
Xi: Nilai Kinerja ke-i
Yi: Nilai Harapan ke-i

Kriteria penilaian tingkat kesesuaian pelanggan atau pengguna:
1. Skor kesesuaiaan > 100%, kualitas website berlebih yang telah diberikan

kepada pengguna, dan menggap sangat berguna bagi pengguna.
2. Skor kesesuaiaan = 100%, berarti pelayanan sudah memuaskan.
3. Skor kesesuaiaan < 100%, berarti pelayanan belum memuaskan.

2.10.2 Analisis Kesenjangan (Gap)
Kegiatan yang menggunakan metode yang mana dalam pengukurannya un-

tuk mengetahui kesenjangan (Gap) variabel dari peresepsi dan harapan pengguna
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pada variabel, disebut juga dengan analisis kesenjangan (Gap) (Baiti dan Suprapto,
2017). Dalam analisa kesenjangan digunakan rata-rata perbandingan kinerja de-
ngan harapkan. Kinerja merupakan bentuk layanan yang diberikan saat ini. Sedan-
gkan harapan (ekspetasi) merupakan prediksi pengguna tentang apa yang mereka
inginkan. Untuk melakukan analisis kesenjangan dapat digunakan Persamaan 2.4.

Qi(gap) = per f (i)− imp(i) (2.4)

Keterangan
Qi(gap): Tingkat Kesenjangan
Perf(i): Rata-rata Kinerja
Imp(i): Rata-rata Harapan

Dalam analisa kesenjangan memiliki aturan berikut:
1. Jika tingkat kesenjangan Qi (Gap) = 0 diketahui kinerja sistem sudah sesuai.
2. Jika tingkat kesenjangan Qi (Gap) > 0 maka kinerja sistem sudah sesuai

dengan kepentingan atau harapan pengguna.
3. Jika tingkat kesenjangan Qi (Gap) < 0 maka kinerja sistem saat ini belum

sesuai dengan yang di harapkan.

2.11 Profil Mediacenter
Profil Kabupaten Kepulauan Meranti ini menjelaskan secara rinci mengenai

Kabupaten Tersebut dimana terdapat sejarah singkat, visi dan misi, struktur organ-
isasi, dan website http://merantikab.go.id/.

Pembentukan Kabupaten Meranti merupakan pemekaran dari kabupaten
Bengkalis dibentuk pada tanggal 19 Desember 2008, Dasar hukum berdirinya k-
abupaten Kepulauan Meranti adalah Undang-undang nomor 12 tahun 2009, tanggal
16 Januari 2009.

Tuntutan pemekaran kabupaten Kepulauan Meranti sudah diperjuangkan
oleh masyarakat Meranti sejak tahun 1957. Seruan pemekaran kembali diembuskan
oleh masyarakat pada tahun 1970 dan 1990-an hingga tahun 2008, yang merupakan
satu-satunya kawedanan di Riau yang belum dimekarkan saat itu,dengan perjuangan
gigih sejumlah tokoh masyarakat Meranti maka pada tanggal 25 Juli 2005 dibentuk-
lah Badan Perjuangan Pembentukan Kabupaten Meranti (BP2KM) sebagai wadah
aspirasi masyarakat Meranti untuk memekarkan diri dari kabupaten Bengkalis.

Berdasarkan hal tersebut Pemerintah telah melakukan pengkajian secara
mendalam dan menyeluruh mengenai kelayakan pembentukan daerah dan berkes-
impulan maka tanggal 19 Desember 2008 Pemerintah memutuskan dan menetapkan
terbentuk Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau.
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2.12 Visi dan Misi
2.12.1 Visi

Menjadikan Kabupaten Kepulauan Meranti maju, cerdas dan bermartabat di
Provinsi Riau Indonesia.

2.12.2 Misi
1. Mewujudkan pemerataan pembangunan infransktur.
2. Meningkatkan dan pemerataan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia

beriman dan betaqwa yang dimiliki daya saing.
3. Meningkatkan mutu layanan kesehatan masyarakat.
4. Meciptakan produktivitas perekonomian masyrakat.
5. Membangun harmonisaasi sosial dan budaya masyarakat.
6. Meciptakan tata kelola pemerintahan baik, bersih dan bertangung jawab se-

tra memberikan layanan prima.

2.12.3 Skruktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan bentuk rangkaian yang mewujudkan po-

la tetap suatu hubungan kerja maupun oran-orang yang mewujudkan kedudukan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Oleh karena itu struktur organisasi
sangat penting bagi suatu instansi atau perusahaan. Demi kelancaran visi dan misi
suatu pekerjaan pada pemerintahan kabupaten kepulauan meranti, maka terbentuk-
lah suatu struktur organisasi yang mana terbagi atas bagian yang saling berhubun-
gan satu sama lain serta menjalin suatu kerjasama.

2.13 Website Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti
Website meranti dibangun untuk memenuhi pelayanan masyarakat dan

memberi informasi kepada masyrakat di kabupaten kepulauan meranti, dan di web-
site kabupaten kepuluan meranti ini masyarkat biasa melihat informasi-informasi
yang terbaru dan berita di seputar kabupaten kepulauan meranti. Berikut adalah
tampilan website pemerintahan kabupaten Kepulauan Meranti.

Gambar 2.3. Tampilan Utama Website
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Gambar 2.4. Tampilan Utama Website Bagian Bawah

Gambar 2.5. Tampilan Isi Berita Website

2.14 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian mengenai analisa kualitas sistem informasi dan website

menggunakan metode Webqual 4.0 dan Importance Performance Analysis (IPA)
yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

1. Rahmaini (2018), Analisis Website Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan
Importance Performance Analysis (IPA)
Kualitas akademik menunjukkan bahwa kualitas website akademik pada li-
ma perguruan tinggi tidak sesuai dengan harapan penggunanya. Perguruan
tinggi yang memiliki nilai kesenjangan paling besar adalah STTI ITech dan
yang paling kecil adalah Universitas Gunadarma. Sedangkan pada analisis
IPA menunjukkan bahwa secara keseluruhan, indikator yang membutuhkan
perbaikan terdapat pada indikator nomor 11, 14, dan 21 yang berhubungan
dengan keakuratan dan ke update an informasi, informasi yang detail.

18



2. Munandar (2020), Analisis Pengukuran Kualitas Website Terhadap
Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan IPA.
Hasil analisis kesenjangan pada website Smithjankerman.id menunjukkan
hasil negatif disemua indikator, hal ini menunjukkan bahwa kualitas website
tidak sesuai dngan harapan penggunanya. Hasil analisis tingkat kesesua-
ian masih berada dibawah 100% yang menunjukkan bahwa setiap indikator
tidak sesuai dengan harapan pengguna. Sedangkan hasil analisis IPA secara
keseluruhan, menunjukkan indikator yang membutuhkan perbaikan adalah
indikator yang berhubungan dengan pengetahuan di website, menyediakan
informasi yang detail, terbentuknya suasana komunitas, serta tampilan yang
menarik. Hasil perhitungan CSI menunjukkan nilai kinerja website hanya
sebesar 63,98% yang berarti secara keseluruhan tingkat kepuasan pengguna
terhadap sistem masih rendah.

3. Al Baiti dan Suprapto (2017), Pengukuran Kualitas Layanan Website Dinas
Pendidikan Kota Malang Dengan Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan
IPA
Hasil analisis menunjukkan bahwa website Dinas Pendidikan Kota Malang
masih tidak sesuai dengan harapan pengguna dengan hasil analisis kesesuain
sebesar 94.43%. Sedangkan hasil kuadran ipa, prioritas perbaikan pada
website ini terdapat pada atribut nomer 9, 13 dan 16 yang merupakan atribut
pada Kuadran A.

4. Ellyusman dan Hutami (2017), Analisis Kualitas Sistem Informasi
Akademik Menggunakan Metode Importance Performance Analysis (Ipa)
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan penilaian kinerja
terhadap website Portal Akademik pada universitas Bandung memiliki skor
rata-rata sebesar 1499.30 atau 68.31% yang termasuk dalam kategori baik,
namun terdapat satu sub variabel dimana kinerjanya berada pada kategori
sedang yaitu sub variabel Service interaction. Berdasarkan diagram IPA,
ada 3 indikator pada kuadran I yang harus jadi konsentrasi.

5. Monalisa (2016), Analisis Kualitas Layanan Website Terhadap Kepuasan
Mahasiswa dengan Penerapan Metode Webqual (Studi Kasus : UIN Suska
Riau)
Hasil penelitian didapatkan bahwa kualitas layanan hanya mampu menje-
laskan hubungan kepuasan mahasiswa sebesar 0,354 yang artinya Kuali-
tas layanan hanya mampu menjelaskan secara langsung terhadap Kepuasan
35,4%. Sedangkan sisanya lebih besar nilainya yaitu 64,6% yang dit-
erangkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.
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Berdasarkan t hitung, variabel usability dan variabel information quality
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel kepuasan ma-
hasiswa, sedangkan variabel interaction quality memiliki hubungan yang
signifikan terhadap variabel kepuasan. Pengaruh dominan Kualitas layanan
Website terhadap kepuasan mahasiswa adalah adalah variable interaction
quality yaitu sebesar 0.467.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah dalam melakukan penelitian serta
penyusunan tugas akhir yang dimulai dari persiapan penelitian sampai tahap akhir
pembuatan dokumentasi penelitian. Adapun alur pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metode Penelitian

3.1 Tahap Pendahuluan
Pada tahapan pendahuluan penelitian ini, yang dilakukan adalah melakukan

observasi, wawancara, dan melakukan studi kepustakaan. Penjelasan dari masing-
masing kegiatan adalah sebagai berikut:



3.1.1 Observasi
Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap

website yang mana dengan melihat tampilan website dan melihat permasalahan-
permasalahan yang ada pada website.

3.1.2 Wawancara
Tahap wawancara dilakukan melalui tanya jawab dengan staf sub bagian

aplikasi informatika dan postel yaitu bapak Iman Priyadi, S.Kom, M.Kom yang
bisa di lihat di Lampiran A, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana website
Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Menrati ini digunakan dan dikembangkan.

3.1.3 Studi Pustaka
Pada tahap studi pustaka ini bertujuan untuk mengetahui teori dan konsep

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga dapat digunakan seba-
gai panduan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada penelitian seperti
jurnal, buku, dokumen, dll yang berkaitan dengan metode Webqual dan IPA.

3.2 Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan penelitian ini yang dilakukan adalah menentukan

topik penelitian, menentukan objek, mengidentifikasi masalah, menentukan data
yang dibutuhkan, menentukan teknik pengumpulan data, menentukan responden.
Penjelasan dari masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut:

3.2.1 Mengidentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian untuk di pecahkan serta menghi-

langkan keraguan dengan melakukan pengamatan dan wawancara kepada pimpinan
kominfo website Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti. yang mana akan
dijadikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Permasalahan terlihat
pada Lampiran B.

3.2.2 Menentukan Data yang Dibutuhkan
Sebelum mengumpulkan data, perlu ditentukan data apa saja yang dibu-

tuhkan dalam Tugas Akhir ini. Data yang dibutuhkan dalam Tugas Akhir ini adalah:
1. Data primer adalah hasil dari wawancara dan kuesioner dari pihak pimpinan

Redaksi dan pengunjung website.
2. Data sekunder adalah buku serta jurnal yang terkait dengan metode yang di

gunakan pada Penelitian ini.
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3.2.3 Menentukan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat penting untuk memperoleh data yang dibu-

tuhkan. Penentuan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan pada penelitian i-
ni yaitu dengan melakukan wawancara dan kuesioner. Pertanyaan wawancara dan
kuesioner diambil berdasarkan dari pernyataan metode Webqual.

3.2.4 Menentukan Responden
Responden dari penelitian ini adalah masyarakat umum. Penentuan jumlah

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow. Rumus Lemeshow
digunakan pada penelitian ini karena jumlah populasi pada penelitian ini tidak
diketahui atau tidak terhingga. Berikut persamaan dari rumus Lemeshow dengan
memakai ekstimasi maksimal 50% dan tingkat ketelitian sebanyak 10%: Adapun
persamaan Lemeshow dapat kita amati pada Persamaan 2.1.

Berikut merupakan perincian perhitungannya:

n =
1,962 ×0,5× (1−0,5)

0,102 = 96,04

Dari hasil diatas, maka didapatkan jumlah sampel yang diambil pada peneli-
tian ini adalah sebantak 96,04 responden, yang mana dibulatkan menjadi 96 re-
sponden. Penelitian ini menggunakan Accidental Sampling. Pada tahapan ini
melakukan pengolahan data responden yang dikelompokkan ke dalam tiga bagian
yaitu berdasarkan jenis kelamin, profersi, dan usia.

3.3 Tahap Pengumpulan Data
3.3.1 Analisis Pendahuluan

Pada tahap ini akan dilakukan analisa awal terhadap website menggunakan
metode webqual berdasarkan 3 variabel, yang mana dilakukan sebelum peneliti
melakukan penyebaran kuesioner.

3.3.2 Penyebaran Kuesioner
Untuk mengetahui kualitas website, maka penelitian ini dilakukan dengan

metode berdasarkan kuesioner. Kuesioner di dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas website yang telah diimplementasikan. Setelah menyebarkan
kuesioner, dilakukan uji prasyarat instrumen penelitian dengan menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua
pernyataan yang diusulkan untuk mengukur variabel adalah valid. Dalam menen-
tukan variabel pembuatan kuesioner, peneliti menggunakan variabel yang terdapat
dalam metode webqual 4.0. Kuesioner dapat dilihat pada Lampiran C.
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3.4 Tahap Pengolahan Data
3.4.1 Pengolahan Data Kuesioner

Mengolah data kuesioner awal berdasarkan variabel dimensi webqual 4.0.
Data kuesioner awal yang terkumpul kemudian dideskripsikan sesuai dengan karak-
teristik responden yang telah mengisi kuesioner seperti yang terlihat pada Lampiran
D. Kemudian dilakukan analisis deskripsi pada tiap variabel sesuai dengan jawaban
responden dalam kuesioner. Analisis dilakukan pada variabel dimensi kegunaan
(X1), variabel dimensi kualitas informasi (X2), variabel dimensi kualitas interaksi
(X3).

3.4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah kuisioner layak

dipakai atau tidak. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuisioner. Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana su-
atu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dalam beberapa kali
pengukuran hasil yang didapatkan relative sama. Hasil Pengujian akan dilakukan
dengan software SPSS for windows. Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat
pada Lampiran E.

3.5 Tahap Analisa dan Pembahasan
3.5.1 Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian digunakan untuk mengetahui perbandingan nilai kinerja
website. Hasil dari analisis kesesuaian ini menunjukkan apakah kinerja website
sudah sesuai dengan kepentingan atau harapan pengguna.

3.5.2 Analisis Kesenjangan
Gap analysis merupakan suatu metode pengukuran untuk mengetahui ke-

senjangan (gap) antara kinerja suatu variabel dengan harapan pengguna terhadap
variabel tersebut. Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur perbedaan antara
kepuasan pengguna dengan kinerja atau aktual suatu website atau sistem.

3.5.3 Analisis Kuadran IPA
Analisis kuadran IPA digunakan untuk mengetahui respon pengguna ter-

hadap atribut yang dipetakan berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja.

3.6 Tahap Dokumentasi
3.6.1 Membuat Laporan Penelitian

Pada tahap pembuatan laporan penelitian yang dilakukan adalah
mengumpulkan data dan juga informasi yang telah diperoleh dari serangkaian
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk di dokumentasikan ke dalam
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laporan yang nantinya dapat di pertanggung jawabkan. Data yang diperoleh di-
harapkan dapat memberikan manfaat dalam penelitian ini.

3.6.2 Mempresentasikan Hasil Penelitian
Pada tahap presentasi penelitian yang akan dilakukan adalah mempre-

sentasikan hasil penelitian yang telah diperoleh sehingga dapat di pertanggung
jawabkan.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil pembahasan analisis kualitas website Kabupaten

Kepulauan Meranti menggunakan metode Webqual 4.0 dan IPA adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan analisa website Kabupaten Kepulauan Meranti dengan
memakai metode IPA yang terdiri dari analisis tingkat kesesuaian, anali-
sis tingkat kesenjangan, serta analisis kuadran IPA. Pada tingkat kesesua-
ian didapatkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 76% atau tidak mencapai
100%. Sedangkan untuk nilai tingkat kesenjangan didapatkan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar -0.54 atau menunjukkan hasil negatif. Berdasarkan ni-
lai tingkat kesesuaian dan nilai tingkat kesenjangan tersebut dapat dikatakan
bahwa website Kabupaten Kepulauan Meranti belum sesuai dengan harapan
user.

2. Sedangkan Pada analisis kuadran IPA terdapat 3 atribut yang berada dikuad-
ran I yang dianggap kritis serta menjadi prioritas perbaikan pada website
Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu pada dimensi usability dan service in-
teraction quality. Berdasarkan permasalahan pada atribut yang telah didap-
atkan penulis berharap pihak pengurus website Kabupaten Kepulauan Mer-
anti menjadikan permasalahan tersebut sebagai gambaran untuk melakukan
perbaikan pada website kedepannya.

3. Berdasarkan hasil jawaban responden yang sudah diolah menjelaskan bah-
wa pengunjung belum puas dengan kinerja website yang ada, karena masih
terdapat beberapa permasalahan pada website Kabupaten Kepulauan Meran-
ti yaitu dalam hal kegunaan kualitas dan interaksi sehingga membuat web-
site belum sesuai dengan harapan pengguna.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian memberikan saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Kepada pihak yang hendak meningkatan penelitian mengenai tema kualitas
website, diharapkan menggunakan metode yang lain. Hal ini karena kuali-
tas dari website tidak hanya dipengaruhi variabel yang ada pada metode We-
bqual 4.0 Masih terdapat metode dengan variabel lain dalam meningkatkan
kualitas website contohnya seperti variabel yang mengenai kualitas desain.
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